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ABSTRAK 
 

Dalam kehidupan ada berbagai unsur yang mempunyai peranan penting, salah satunya 

adalah air. Air adalah salah satu elemen utama yang ada di bumi dan tidak dapat 

dipisahkan dari kebutuhan seluruh makhluk hidup. Karena semua makhluk hidup yang 

berada di bumi hampir seluruhnya membutuhkan air untuk bertumbuh dan berkembang. 

Air dapat dibedakan dari karakteristiknya diantaranya Karakteristik fisika meliputi warna 

dan kekeruhan. Kekeruhan air dapat terjadi karena bahan organik maupun anorganik 

seperti adanya bahan tersuspensi seperti lumpur, bahan organik atau bahan halus lainnya. 

Kekeruhan adalah sifat optik dari suatu larutan, yaitu hamburan dan penyerapan cahaya 

dalam larutan. Kekeruhan juga tergantung pada ukuran dan bentuk butiran dan oleh 

karena itu tidak dapat secara langsung berhubungan dengan kandungan semua padatan 

tersuspensi. Air yang baik dapat dilihat dari berbagai hal tergantung dari penggunaanya. 

Sedangkan karakteristik kimia meliputi keasaman pH. pH adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kekuatan keadaan asam atau basa suatu larutan. Baku mutu air 

pada pH ini lebih besar atau sama dengan 9.2, dengan pH kurang dari 6.5 dapat 

menyebabkan korosi pada pipa air logam dan beberapa senyawa dapat menjadi racun serta 

dapat mempengaruhi kesehatan manusia. Permasalahan yang sering terjadi pada 

penampungan air yaitu keruhnya air pada suatu penampungan tandon rumahan, kolam 

dan akuarium tanpa mengetahui nilai dari kekeruhan air tersebut apakah berdampak baik 

atau buruk pada lingkungan. Serta dapat mensirkulasikan kemudian memilah air sesuai 

dengan kondisi air kotor dan air bersih berdasarkan nilai tingkat kekeruhan pada air. 

Mekanisme kerja dari sistem monitoring kekeruhan dan pH berbasis IoT ketika Kerja 

sistem alat dimulai saat perangkat dinyalakan, selanjutnya perangkat akan mendeteksi 

koneksi antara alat dengan aplikasi telegram yang kemudian pada LCD akan terdapat 

keterangan “START SYSTEM”. Dan kemudian ESP8266 akan mengirimkan notifikasi 

ke Telegram berupa “Alat Online”. Setelah terhubung antara alat dan aplikasi kemudian 

sensor akan membaca keadaan yang akan di kirim ke mikrokontroler ESP 8266. Sensor 

kekeruhan ( turbidity sensor ) mendeteksi kekeruhan dengan nilai lebih dari 25 NTU pada 

bak utama, maka pompa 2 akan menyala dan memindahkan air ke bak pembuangan, dan 

jika nilai kekeruhan kurang atau sama dengan 25 NTU, maka pompa 1 akan menyala dan 

memindahkan air ke penampungan air bersih. Sedangkan sensor pH berfungsi untuk 

menampilkan nilai dari keasaman air. 
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Dengan mendapatkan rata-rata error dari setiap sampel dengan nilai 0,33%, 0,36% dan 

0,21% dari 3 sampel air yang diuji. 

Kata kunci : NodeMCU ESP8266, kekeruhan, pH, Telegram 
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ABSTRACT 
 

In life there are various elements that have an important role, one of which is air. Air is 

one of the main elements on earth and cannot be separated from the needs of all living 

things. Because all living things on earth almost entirely need air to grow and develop. 

Water can be distinguished by its physical characteristics, including color and turbidity. 

Air turbidity can occur due to organic or inorganic materials such as the presence of 

suspended materials such as mud, organic matter or other fine materials. Turbidity is an 

optical property of a solution, i.e. the scattering and absorption of light in the solution. 

Turbidity also depends on the size and shape of the grains and therefore cannot be 

directly related to the content of all suspended solids. Good water can be seen from 

various things depending on its use. While the chemical characteristics include pH. pH 

is a term used to describe the strength of the acidic or basic state of a solution. The 

water quality standard at this pH is greater than or equal to 9.2, with a pH of less than 

6.5 can cause corrosion of metal water pipes and some compounds can be toxic and can 

affect human health. The problem that often occurs in air reservoirs is cloudy water in a 

home reservoir, pond and occurs after knowing the value of the turbidity of the air whether 

it has a good or bad impact on the environment. And can circulate and then sort water 

according to the conditions of dirty water and clean water based on the value of the level 

of turbidity in the water. the working mechanism of the IoT-based turbidity and pH 

monitoring system when the tool system work starts when the device is turned on, then 

the device will detect the connection between the tool and the telegram application which 

then on the LCD there will be a "START SYSTEM". And then ESP8266 will send a 

notification to Telegram in the form of an "Online Tool". After connecting between the 

tool and the application, the sensor will read the state which will be sent to the ESP 

8266 microcontroller. The turbidity sensor (turbidity sensor) detects turbidity with a value 

of more than 25 NTU in the main tub, then pump 2 will turn on and move water to the 

drain tank, and if the turbidity value is less than or equal to 25 NTU, then pump 1 will 

turn on and transfer the water to a clean water reservoir. While the pH sensor serves to 

display the value of the water. By getting the average error of each sample with a value 

of 0,33%, 0,36% and 0,21% of the 3 air samples tested.Keyword : NodeMCU ESP8266, 

kekeruhan, pH, Telegram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kehidupan ada berbagai unsur yang mempunyai peranan penting, salah 

satunya adalah air. Air adalah salah satu elemen utama yang ada di bumi dan tidak dapat 

dipisahkan dari kebutuhan seluruh makhluk hidup. Karena semua makhluk hidup yang 

berada di bumi hampir seluruhnya membutuhkan air untuk bertumbuh dan berkembang. 

Kualitas air yang baik dapat dilihat dari berbagai hal tergantung dari penggunaanya. 

Jenisnya air dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu air tawar, air payau dan air asin. 

Cara membedakan dari ke 3 jenis air ini adalah dengam membedakan kandungan garam 

terlarut pada 1 liter airnya. Air tawar biasanya mengandung <0,05% dan air asin 

mengandung paling banyak garam berkisar antara 3-5% garam terlarut, sedangkan air 

payau berada diantaranya. Air bersih dapat diketahui berdasarkan karakteristiknya, 

karakteristik air dapat dibedakan menjadi 2 yaitu fisika dan kimia[1]. 

Karakteristik fisika meliputi warna dan kekeruhan. Kekeruhan air dapat terjadi 

karena bahan organik maupun anorganik seperti adanya bahan tersuspensi seperti lumpur, 

bahan organik atau bahan halus lainnya. Kekeruhan adalah sifat optik dari suatu larutan, 

yaitu hamburan dan penyerapan cahaya dalam larutan. Kekeruhan juga tergantung pada 

ukuran dan bentuk butiran dan oleh karena itu tidak dapat secara langsung berhubungan 

dengan kandungan semua padatan tersuspensi. Berdasarkan baku mutu kebersihan 

lingkungan dan persyaratan kesehatan air untuk kebersihan sanitasi, kolam renang, solus 

per aqua dan pemandian umum, berdasarkan peraturan menteri kesehatan republik 

Indonesia no.32 tahun 2017, menetapkan bahwa standar baku untuk kekeruhan air yaitu 

25 NTU[2]. Air terdiri dari warna asli dan warna tampak. Warna asli adalah warna yang 

disebabkan oleh zat terlarut. Warna air laboratorium diukur menggunakan warna standar 

dengan tingkat konsesntrasi yang diketahui. 

Sedangkan karakteristik kimia meliputi keasaman pH. pH adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan kekuatan keadaan asam atau basa suatu larutan. Baku 

mutu air pada pH ini lebih besar atau sama dengan 9.2, dengan pH kurang dari 6.5 dapat 

menyebabkan korosi pada pipa air logam dan beberapa senyawa dapat menjadi racun 

serta dapat mempengaruhi kesehatan manusia. [3]. 
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Permasalahan yang sering terjadi pada penampungan air yaitu keruhnya air pada 

suatu penampungan tandon rumahan, kolam dan akuarium tanpa mengetahui nilai dari 

kekeruhan air tersebut apakah berdampak baik atau buruk pada lingkungan. Serta dapat 

mensirkulasikan kemudian memilah air sesuai dengan kondisi air kotor dan air bersih 

berdasarkan nilai tingkat kekeruhan pada air. 

Dari karakteristik air dan permasalahan tersebut artinya ada banyak aspek yang 

diperlukan dalam pengolahan air bersih baik dalam proses fisika dan kimia. Dalam karya 

tulis ini akan berfocus kepada aspek tentang kekeruhan dan pH air. Memonitoring kualitas 

air ini berfungsi untuk mengetahui keadaan air dari permasalahan yang terjadi, dengan 

menggunakan sensor turbidity dan sensor pH serta mikrokontroler ESP8266 sebagai 

proses kontrol dari alat dan dengan sistem monitoring melalui aplikasi telegram pada 

smartphone. Pada pengujian akan menggunakan 3 sampel air untuk penelitian diantaranya 

ada air yang tercampur lumpur, air sumur dan air mineral kemasan. Tujuan menggunakan 

sampel air yaitu untuk menguji kinerja sistem. Maka dibuatlah Rancang Bangun Sistem 

Monitoring Kekeruhan dan pH Air Berbasis Iot. Dimana jika air terdeteksi keruh maka 

air akan dipindahkan dari bak penampungan air utama menuju bak pembuangan, dan jika 

air terdeteksi bersih maka air akan dipindahkan menuju bak penampungan air bersih 

dengan menggunakan pompa DC 12 volt yang dikontrol dengan relay. Serta 

menampilkan nilai kekeruhan dan pH pada LCD16x2 serta dapat dikontrol dan 

dimonitoring melalui aplikasi telegram pada smartphone. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah cara memonitoring kekeruhan dan pH air menggunakan 

mikrokontroler ESP8266 dan telegram? 

b. Bagaimanakah cara kerja dari alat sistem monitoring kekeruhan dan pH air 

berbasis IoT? 

c. Bagaimanakah pembacaan sensor kekeruhan (Turbidity) serta keadaan alat 

menurut kondisi air dalam penelitian dan akurasi sensor pH dalam mendeteksi 

nilai dari setiap sampel air? 

1.3. Batasan Masalah 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan, maka diberikan batasan masalah sebagai 

berikut : 
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a. Pengujian kinerja pompa menggunakan delay 10 detik untuk menhindari 

terjadinya kekosongan pada bak penampungan yang mengakibatkan 2 pompa 

beroperasi secara bersamaan 

b. Sistem hanya difungsikan untuk memonitoring dan tidak merubah kadar air, 

dengan menggunakan 3 sampel air dan pengujian dari setiap sampel 

menggunakan 4 liter air. 

c. Sensor yang digunakan dalam sistem adalah sensor turbidity (sensor 

kekeruhan) dan Sensor pH. 

d. Pengujian sensor turbidity dilakukan pada tempat minim cahaya dikarenakan 

cahaya berpengaruh terhadap pembacaan nilai sensor. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan dan pembuatan skripsi ini yaitu : 

a. Mengetahui cara memonitoring kekeruhan dan ph air menggunakan 

mikrokontroler ESP8266 dan telegram. 

b. Mengetahui cara kerja dari alat sistem monitoring kekeruhan dan pH berbasis 

IoT. 

c. Mengetahui pembacaan sensor kekeruhan (Turbidity) serta keadaan alat 

menurut kondisi air dalam penelitian dan akurasi sensor pH dalam mendeteksi 

nilai dari setiap sampel air? 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat skripsi ini dibuat adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Manfaat akademik 

a. Bagi penulis dapat mengaplikasikan teori dan pengalaman yang telah 

didapatkan selama penelitian 

b. Bagi pembaca dapat menambah wawasan tentang perangkat yang bisa bekerja 

untuk mengefisienkan sebuah pekerjaan dalam pengolahan air 

c. Bagi mahasiswa Jurusan Teknik Elektro Khususnya pada program studi 

Teknik Otomasi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat menjadi referensi 

jika memiliki permasalahan yang sama. 

1.5.2 Manfaat aplikatif 

a. Mempermudah melakukan monitoring melalui aplikasi smartphone. 

b. Dapat diterapkan pada penampungan dan kolam air. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami persoalan dan pembahasan 

dari skripsi ini, maka penulisan laporan skripsi ini dibuat dengan sistematika 

sebagai berikut. 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat dan 

penjelasan masalah secara umum, perumusan masalah, batasan masalah yang 

dibuat, serta tujuan dari pembuatan skripsi ini. 

b. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas mengenai teori-teori pendukung yang berhubungan dalam 

pembuatan skripsi. Teori tentang komponen-komponen penyusun alat meliputi 

bagian pengukuran tinggi air, menghitung jumlah debit air dan terakhir output 

kontrol dari skripsi ini. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam pembuatan skripsi 

ini, mengenai diagram alir, diagram balok, wiring diagram perangkat keras, dan 

perangkat lunak yang digunakan. 

d. BAB IV HASIL dan ANALISA 

Pada bab ini membahas mengenai hasil dan analisa dari pengujian alat beserta 

sensor – sensor yang digunakan. 

e. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari skripsi ini. 

Kesimpulan akan dijelaskan berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, serta 

saran yang akan dijelaskan untuk perkembangan alat dari skripsi ini. 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Dari pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa penelitian tentang sistem 

monitoring kekeruhan dan pH air berbasis IoT sudah berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan baik dari alat yang digunakan dan sistem monitoring menggunakan aplikasi 

Telegram sudah bisa dikatakan berjalan dengan baik. Berdasarkan proses implementasi 

dan pengujian alat pada sistem monitoing kekeruhan dan pH air berbasis IoT dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Cara memonitoring sistem ini menggunakan apikasi telegram, dengan cara 

memasukan token dari bot telegram yang sudah dibuat ke program. Dengan 

memanfaatkan koneksi internet yang terhubung ke alat, jika alat sudah terhubung 

ke Telegram, secara langsung mikrokontroler akan mengirimkan notifikasi ke 

telegram dengan kalimat “Alat Terhubung Dengan Telegram dan data pembacaan 

sensor akan dikirim melalui notifikasi telegram dengan mengetik perintah 

“Kondisi air”. Ketika air dibawah 25 NTU maka air akan dipindahkan menuju 

bak air bersih menggunakan pompa 1 sedangkan jika diatas 25 NTU maka air 

dipindahkan ke bak pembuangan dengan menggunakan pompa 2. 

2. Dari sistem komunikasi antar alat dan telegram sudah berjalan baik dengan 

mengirim notifikasi maupun memberikan perintah, sebagai pemberi informasi 

dan sebagai sistem kontrol sekaligus untuk melakukan monitoring. 

3. Pembacaan sensor sudah menampilkan nilai dari parameter pengukuran objek, 

sensor turbidity menampilkan nilai dan kondisi pompa pada saat pengujian 

sedangkan nilai rata-rata error pembacaan nilai sensor pH dari 3 sampel air 

menunjukan nilai pada sampel 1 mendapatkan rata-rata error sensor 0,33%, pada 

sampel 2 mendapatkan 0,36% dan sampel 3 mendapatkan error 0,21%. Objek 

penelitian pada penelitian ini adalah berbagai sampel air yaitu air sungai yang 

tercampur lumpur, air sumur dan air mineral kemasan. 

5.2. Saran 

Dalam penelitian sistem monitoring kekeruhan dan pH air berbasis IoT ini 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya sistem ini dapat dikembangkan agar kedepannya 
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sistem ini menjadi lebih sempurna lagi. Adapun saran yang ingin diberikan penulis yaitu: 

1. Untuk pembacaan sensor analog lebih dari satu akan lebih baik menggunakan 

mikrokontroler yang pembacaan analognya lebih dari satu, contohnya Arduino, 

dan ESP32. Sehingga pembacaan sensor dapat mendeteksi dengan baik. 

2. Untuk penyimpanan data sensor agar bisa ditambahkan database atau web yang 

bisa diakses oleh pengguna. 

3. Untuk melakukan monitoring agar dapat menggunakan parameter yang lebih 

banyak tidak hanya kekeruhan dan pH saja. Mungkin dapat menambahkan 

beberapa sensor yang dapat membaca dan mendeteksi zat serta suhu pada air. 

4. Pada sistem monitoring Telegram ini juga memiliki kekurangan yaitu berupa 

koneksi internet. Karena pada dasarnya semua aplikasi chat setidaknya harus 

memiliki koneksi internet untuk mengirim dan menerima informasi. 
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